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 This study aimed to determine: (1) the relationship between mathematics 
anxiety and students' mathematics learning achievement; (2) the relationship 
between learning motivation and students' mathematics achievement; (3) the 
relationship between mathematics anxiety and learning motivation 
simultaneously with students' mathematics learning achievement. The 
population is all students of  class VIII SMPN 7 Cibal, Manggarai Regency, 
East Nusa Tenggara totaling 108 students. Sampling was done by using a 
simple random sampling technique which was followed by a proportional 
random sampling technique. Data were obtained using questionnaires and 
tests. Data were analyzed using descriptive statistics, Pearson product-
moment correlation, and multiple correlations. The results showed: (1) there 
is a negative relationship between mathematics anxiety and mathematics 
learning achievement; (2) there is a significant relationship between learning 
motivation and mathematics learning achievement; (3) there is a significant 
relationship between mathematics anxiety and learning motivation 
simultaneously with students' mathematics learning achievement. 
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PENDAHULUAN 

Matematika menjadi pelajaran yang penting untuk dipelajari di sekolah karena 

matematika membentuk pola pikir dan mengorganisasikan pembuktian yang logis (Kaiser & 

Sriraman, 2006; Amalia & Yunianta, 2019). Selain itu, melalui matematika siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis dan analitis, yang dapat 

digunakan dalam mengolah informasi dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari 

(OECD, 2010). Pembelajaran matematika di sekolah menjadi sangat penting karena dapat 

membantu siswa dalam mengoptimalkan kemampuan berpikirnya dan prestasi belajarnya 

(Gunur et al., 2018). Prestasi belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang 

tercermin dari partisipasi yang dilakukan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 

mailto:apoloniahendrice@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Apolonia Hendrice Ramda, Bedilius Gunur 

Volume 6, No. 2, Desember 2021, pp. 130-140  131 

diajarkan oleh guru. Oleh karena itu prestasi belajar matematika menjadi hal yang penting 

sebagai evaluasi dari pencapaian siswa terhadap pembelajaran matematika.  

Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi faktor dari luar seperti lingkungan tetapi 

juga dipengaruhi faktor dari dalam diri sendiri. Isroil et al. (2017) menjelaskan bahwa 

pencapaian belajar matematika siswa yang diukur dengan kemampuan matematikanya 

dipengaruhi oleh proses berpikir yang merupakan faktor internal siswa. Faktor dari dalam 

diri siswa tersebut dapat berupa pandangan siswa terhadap mata pelajaran itu sendiri yang 

dapat tercermin dari ketertarikannya ataupun sikap yang ditunjukkannya (Brezavšček et al., 

2020). Selain itu juga pengaturan diri siswa demi mencapai tujuan hasil belajar tertentu juga 

turut mempengaruhi prestasi belajar siswa (Kusaeri & Mulhamah, 2016). Hal ini menjadi 

menarik untuk dikaji lebih lanjut mengingat bahwa begitu banyak masalah mengenai 

pencapaian prestasi belajar yang belum sesuai dengan apa yang harapan baik bagi siswa itu 

sendiri maupun untuk sekolah. 

Adanya pandangan yang berlebihan dari siswa tentang matematika akan menimbulkan 

kecemasan pada matematika dan pembelajarannya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh (Keshavarzi & Ahmadi, 2013) yaitu siswa yang telah menetapkan anggapannya bahwa 

pelajaran matematika sebagai pelajaran yang sulit dan merasa terbebani olehnya akan rentan 

mengalami kecemasan terhadap matematika. Lebih lanjut Sa’o (2016) menjelaskan bahwa 

pencapaian prestasi belajar matematika yang baik juga bergantung dari bagaimana cara 

berpikir siswa mengenai pembelajaran matematika. Selain itu, Bekdemir (2010) menyatakan 

bahwa kecemasan terhadap matematika akan membuat seseorang mengalami reaksi baik fisik 

maupun psikis yang mempengaruhi kinerjanya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Luttenberger et al., 2018) bahwa kecemasan matematis yang berkelanjutan 

pada siswa akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Selain itu, kecemasan matematika 

merupakan gejala psikologi yang muncul pada hampir setiap siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika (Anindyarini & Supahar, 2019). Oleh karena itu kecemasan matematika 

harus diatasi karena dapat menentukan prestasi belajar matematikanya (Habibullah et al., 

2021) 

Fadilah & Munandar (2019) mengungkapkan bahwa kecemasan dapat bernilai positif  

atau negatif. Kecemasan akan bernilai positif  jika memiliki intensitas yang tidak begitu kuat 

atau ringan, tetapi jika kecemasan itu sangat kuat maka akan bersifat negatif, yakni akan 

menimbulkan gangguan secara psikis maupun fisik. Sejalan dengan itu, Saputra (2014) 

menjelaskan faktor-faktor penyebab dari kecemasan matematika yaitu: (1) faktor lingkungan, 



 

Hubungan Kecemasan Matematika … 

 

132  JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika) 

yang berkaitan dengan hubungan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, ataupun 

situasi belajar sekitar siswa; (2) faktor mental, yang berkaitan dengan kemampuan terhadap 

hal-hal yang bersifat abstrak terhadap matematika; (3) faktor individu, berkaitan dengan 

kepercayaan diri, pandangan pribadi terhadap matematika, dan keadaan fisik siswa. Secara 

umum (Yuliani et al., 2019) menjabarkan bahwa kecemasan matematika siswa dapat ditinjau 

dari tiga aspek yaitu: (1) aspek fisiologi yang berkaitan dengan reaksi fisik terhadap 

matematika, dapat ditandai dengan jantung berdebar, berkeringat dingin, sakit perut atau 

mual, pusing, dan sebagainya; (2) aspek psikologi berkaitan dengan keadaan psikis siswa yang 

dapat ditandai dengan rasa takut, gelisah, rata tidak aman dan gugup; (3) sedangkan aspek 

sosial berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa yang menyebabkan kecemasan bagi siswa 

yang dapat meliputi hubungan dengan guru dan teman kelas, keluarga, lingkungan tempat 

tinggal, dan lingkungan belajar siswa.  

Selain kecemasan, motivasi belajar adalah salah satu variabel dalam diri yang turut 

mempengaruhi kinerja siswa. Menurut Syardiansah (2016) motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non kognitif  yang sangat mempengaruhi prestasi belajar serta perannya 

dalam meningkatkan semangat, dan rasa senang atau tertarik terhadap sesuatu. Sejalan 

dengan itu, (Tohidi & Jabbari, 2012) menyatakan bahwa motivasi dapat mendorong 

seseorang untuk memiliki daya juang yang tinggi untuk mencapai kinerja yang maksimal. 

Motivasi membuat seseorang fokus terhadap apa yang dicita-citakan dan berusaha untuk 

mencapainya (Lai, 2011). Begitu pula seseorang yang memiliki motivasi dalam belajar akan 

berusaha untuk sukses dalam belajarnya dengan mencapai hasil yang maksimal (Ferreira et 

al., 2011). Namun hal ini bergantung pada seberapa besar motivasi belajar yang dimiliki oleh 

seorang siswa, karena pada dasarnya setiap orang memiliki motivasi belajar yang berbeda. 

Selain itu lingkungan belajar yang baik juga memberi dampak pada besarnya motivasi belajar 

siswa (Susanti et al., 2020). 

Pentingnya prestasi belajar memunculkan banyak penelitian tentang pengaruh 

kecemasan matematis maupun motivasi belajar terhadap prestasi matematika. Namun 

demikian belum banyak yang meneliti tentang pengaruh kedua variabel secara simultan 

terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, tujuan pada penelitian ini yaitu mengkaji lebih 

dalam mengenai pesngaruh kedua variabel dalam hal ini kecemasan matematika dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar matematika pada siswa.   
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan pendekatan korelasional 

(correlational studies) yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel kecemasan 

matematika dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika. Adapun desain 

penelitian yang digunakan adalah desain penelitian korelasi ganda. Seluruh siswa kelas VIII 

SMPN 7 Cibal, Manggarai, Nusa Tenggara Timur sebanyak 104 siswa merupakan populasi 

yang ditargetkan dalam penelitian ini. Siswa kelas VIII dipilih sebagai populasi penelitian 

karena dianggap telah memiliki pengalaman belajar matematika yang lebih banyak dari kelas 

sebelumnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Seluruh siswa kelas VIII dikumpulkan dalam satu tempat kemudian siswa diminta 

menyebutkan urutannya sesuai dengan posisi tempat duduknya masing-masing. Siswa yang 

menyebutkan urutan genap dipilih sebagai sampel penelitian sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 52 orang.   

Alat ukur yang digunakan dalam menjawab rumusan penelitian ini adalah instrumen 

tes dan non tes (angket). Tes dilakukan untuk mengukur prestasi belajar matematika siswa. 

Tes yang digunakan peneliti berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Soal 

tersebut berkaitan dengan materi sistem persamaan linear dua variabel yang telah dipelajari 

siswa. Sedangkan angket dalam penelitian ini terdiri atas dua yang digunakan untuk mengukur 

kecemasan matematika dan motivasi belajar. Angket kecemasan matematika berisi 25 item  

pernyataan, 15 pernyataan positif  dan 10 pernyataan negatif. Angket tersebut disusun 

berdasarkan indikator kecemasan matematika. Sedangkan angket motivasi belajar terdiri dari 

20 item pernyataan, 15 pernyataan positif  dan 5 pernyataan negatif. Angket tersebut disusun 

berdasarkan indikator motivasi belajar. Kedua angket tersebut telah dibuktikan validitas dan 

reliabilitasnya. Kedua angket yang telah siap tersebut diberikan kepada sampel penelitian 

untuk diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya dari masing-masing siswa. Kedua angket 

diberikan pada hari yang berbeda agar jawaban yang diberikan oleh siswa tidak saling 

dipengaruhi oleh pernyataan pada masing-masing angket. Sedangkan tes untuk mengukur 

prestasi diberikan setelah siswa telah mengisi jawaban pernyataan dari kedua angket tersebut.  

Data hasil pengisian angket kecemasan matematika dan motivasi belajar serta prestasi 

yang diperoleh dianalisis untuk melihat hubungan antar variabel. Analisis korelasi sederhana 

digunakan untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variabel kecemasan matematis 

dengan prestasi belajar dan korelasi variabel motivasi belajar dengan prestasi belajar. 

Sedangkan analisis korelasi ganda digunakan untuk menguji hubungan dua prediktor yaitu 
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antara tingkat kecemasan matematika dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan 

kriteriumnya yaitu prestasi belajar matematika siswa. Perhitungan analisis korelasi sederhana 

dan korelasi ganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi 

sederhana dan analisis ganda, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis atau pengujian 

asumsi yang meliputi: uji normalitas sebaran data, uji linearitas data dan uji multikolinearitas 

data. Uji persyaratan dilakukan agar peneliti dapat menentukan statistik yang digunakan, 

apakah parametrik atau nonparametrik. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksud untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada tiga kelompok 

data yaitu data kecemasan, motivasi belajar, dan prestasi belajar matematika. Adapun uji 

normalitas sebaran data menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika Sig ≥ 

0,05 maka dapat disimpulkan semua sampel berasal dari kelompok sampel yang berdistribusi 

normal sedangkan jika Sig < 0,05 maka dapat disimpulkan kelompok sampel tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh taraf  Sig test of  normality dari 

Kolmogorof-Smirnov untuk kecemasan matematika sebesar 0,805 sedangkan motivasi belajar 

sebesar 0,732, dan prestasi belajar matematika siswa sebesar 0,721. Hal ini mengambarkan 

bahwa taraf  Sig test of  normality dari Kolmogorof-Smirnov lebih besar dari taraf  signifikan yang 

ditetapkan yaitu 0,005. Karena itu, data kecemasan matematika, motivasi belajar, dan prestasi 

belajar matematika siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji Linearitas Data 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan linear antara dua variabel. 

Perhitungan linieritas dengan Anova berdasarkan sumber variasi deviation from linearity dengan 

kritera jika Sig ≥ 0,05 maka data dalam penelitian memiliki korelasi yang linier sedangkan jika 

Sig < 0,05 maka data dalam penelitian korelasinya tidak linier. Hasil uji linearitas dapat 

ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas Data 

Variabel Independen F Nilai Sig Keterangan 

kecemasan* prestasi 1,108 0,391       Hubungan Linear 
motivasi * Prestasi 0,487 0,958       Hubungan Linear 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil uji linearitas data menunjukan nilai Sig jauh lebih 
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besar dari nilai signitifikasi yang ditetapkan, hal ini berarti hubungan antara variabel 

kecemasan matematika (𝑋1) dengan prestasi belajar matematika (𝑌) berbentuk linear, dan 

hubungan antara motivasi belajar (𝑋2)  dengan prestasi belajar matematika (𝑌) juga 

berbentuk linear. 

Uji Multikolinearitas Data 

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan/korelasi yang cukup tinggi antar variabel bebas. Jika terdapat korelasi yang tinggi, 

berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak layak digunakan untuk 

menentukan hubungan bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance Inflation Factor (VIF) dimana nilai VIF 

mulikolinearitas adalah kurang dari 10,00 dan tolerance mendekati 1. Kriteria penerimaan jika 

nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance mendekati 1 maka dapat disimpulkan data tidak 

berhubungan multikolonear. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 2 

sebagai berikut.  

Tabel 2. Output hasil perhitungan Uji Multikolinearitas Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 52.730 21.670  2.433 .019   

Kecemasan -.530 .179 -.333 -2.969 .005 .997 1.003 

Motivasi .719 .159 .508 4.527 .000 .997 1.003 

a. Dependent Variable: PRESTASI 
 

     

 
Berdasarkan Tabel 2, data menunjukkan nilai Toerance variabel kecemasan dan motivasi 

belajar yakni 0,997 kurang dari 10,00 juga nilai VIF mendekati 1 untuk semua variabel bebas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel bebas kecemasan 

matematika (𝑋1), dan motivasi belajar (𝑋2) terhadap variabel terikat prestasi belajar 

matematika siswa (Y) tidak terjadi multikolinearity. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

dapat menentukan hubungan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Setelah data yang 

diperoleh berdistribusi normal, berpola linier, dan tidak terjadi masalah multikolinearitas 

maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Korelasi Sederhana 

Correlations 

  Kecemasan Motivasi Prestasi 

Kecemasan 

Pearson Correlation 1 -.052 -.359** 

Sig. (2-tailed)  .713 .009 

N 52 52 52 

Motivasi 

Pearson Correlation -.052 1 .525** 

Sig. (2-tailed) .713  .000 

N 52 52 52 

Prestasi 

Pearson Correlation -.359** .525** 1 

Sig. (2-tailed) .009 .000  

N 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 Berdasarkan Tabel 3, nilai pearson correlation antara kecemasan matematika (𝑋1) dan 

prestasi belajar matematika (𝑌) sebesar −0,359, adanya hubungan yang negatif  antara 

kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika menunjukan bahwa kecemasan 

matematika berbanding terbalik dengan prestasi belajar matematika, artinya semakin tinggi 

tingkat kecemasan matematika maka prestasi belajar matematika semakin rendah, sebaliknya 

semakin rendah tingkat kecemasan matematika maka prestasi belajar matematika semakin 

tinggi. Selanjutnya berdasarkan nilai signifikansi diketahui antara kecemasan matematika (𝑋1) 

dan prestasi belajar matematika (𝑌) nilai signifikansinya sebesar 0,009 < 0.05 yang berarti 

terdapat korelasi yang signifikan antara kecemasan matematika (𝑋1) dengan prestasi belajar 

matematika (𝑌). Kemudian kontribusi (𝑋1) terhadap 𝑌 adalah 𝑟2𝑥100% = (−0,359)2 ×

100% = 12,8881%. Artinya, kontribusi (𝑋1) terhadap (𝑌) adalah sebesar  12,8881%, 

sedangkan residunya sebesar 100% − 12,8881% = 87,1119% dijelaskan variabel lain yang 

tidak diteliti. 

Tabel 3 juga memperlihatkan, nilai pearson correlation antara motivasi belajar (𝑋2) dan 

prestasi belajar matematika (𝑌) sebesar 0,525 artinya adanya hubungan yang positif  antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika. Selanjutnya berdasarkan nilai signifikansi 

diketahui antara motivasi belajar (𝑋1) dan prestasi belajar matematika (𝑌) nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 

motivasi belajar (𝑋2) dengan prestasi belajar matematika (𝑌). Kemudian kontribusi (𝑋2) 

terhadap 𝑌 adalah 𝑟2𝑥100% = (0,525)2 × 100% = 27,56%. Artinya, kontribusi (𝑋1) 

terhadap (𝑌) adalah sebesar 27,56%, sedangkan residunya sebesar 100% − 27,56% =

 72,44% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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Hasil analisis hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika dan motivasi 

belajar secara simultan dengan prestasi belajar matematika siswa dapat diperlihat dalam tabel 

4.  

Tabel 4. Output Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Ganda 

del R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of  the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F Change df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .621a .386 .361 11.350 .386 15.398 2 49 .000 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kecemasan     

 

Berdasarkan Tabel 4 Model Summary di atas, nilai R Square sebesar 0,386 artinya adanya 

hubungan yang positif  antara kecemasan matematika dan motivasi belajar secara simultan 

dengan prestasi belajar matematika. Selanjutnya berdasarkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kecemasan matematika 

(𝑋1) dan motivasi belajar (𝑋2) secara simultan dengan prestasi belajar matematika (𝑌). 

Kemudian kontribusi (𝑋1) dan (𝑋2) secara simultan terhadap 𝑌 adalah 𝑟2𝑥 100% =

(0,386)2 × 100% = 14,8996%. Artinya, kontribusi (𝑋1) dan (𝑋2) secara simultan terhadap 

(𝑌) adalah sebesar 14,8996%, sedangkan residunya sebesar 100% − 14,8996% = 85,1004% 

dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti. 

Hubungan Antara Kecemasan Matematika Dengan Prestasi Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika memiliki 

hubungan yang signifkan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Artinya tinggi 

rendahnya prestasi belajar matematika siswa salah satunya dipengaruhi oleh kecemasan 

matematika yang dialami siswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa 

kontribusi kecemasan matematika terhadap prestasi belajar matematika sebesar 12,89%, 

sedangkan sisanya yaitu 87,11% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Berdasarkan pengujian hipotesis juga menunjukan bahwa nilai signifikansi antara kecemasan 

matematika dan prestasi belajar matematika sebesar 0,009 < 0,05 yang berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika.  

Nilai korelasi antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika sebesar 

−0,359. Artinya adanya hubungan yang negatifantara kecemasan matematika dengan prestasi 

belajar matematika siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan 

matematika maka prestasi belajar matematika siswa semakin rendah. Begitu pula sebaliknya 

semakin rendah tingkat kecemasan matematika maka semakin tinggi prestasi belajar 
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matematika. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan nilai prestasi belajar matematika siswa 

harus di sertakan juga upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yang 

tujuanya mengatasi kecemasan matematika yang dimiliki oleh siswa (Yuliani et al., 2019). 

Terdapat Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Matematika 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang 

signifkan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Artinya tinggi rendahnya prestasi belajar 

matematika siswa salah satunya dipengaruhi oleh motivasi belajarya. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis menunjukan bahwa kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

matematika sebesar 27,5625%, sedangkan sisanya yaitu 72,4375% dijelaskan variabel lain 

yang tidak diteliti oleh peneliti. Berdasarkan pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi antara kecemasan matematika dan prestasi belajar matematika sebesar 

0,000 < 0.05 yang artinya terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar matematika. Nilai korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

matematika sebesar 0,525.  Artinya adanya hubungan yang positif  antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar matematika siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar maka prestasi belajar matematika siswa juga semakin tinggi. Begitu pula 

sebaliknya kurangnya motivasi belajar berdampak pada rendahnya prestasi belajar 

matematika. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan nilai prestasi belajar matematika siswa 

diperlukan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Herges et al., 2017) yaitu semakin tinggi motivasi siswa maka semakin baik pula pencapaian 

belajar siswa tersebut. Sejalan dengan itu (Zakaria et al., 2019) mengungkapkan bahwa siswa 

yang memiliki motivasi tinggi akan cenderung belajar dengan giat yang menyebabkan prestasi 

yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Terdapat Hubungan Kecemasan Matematika Dan Motivasi Belajar Secara Simultan 

Dengan Prestasi Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika dan motivasi 

belajar secara simultan memiliki hubungan yang signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Artinya tinggi rendahnya prestasi belajar matematika siswa dipengaruhi 

oleh kecemasan matematika dan motivasi belajar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dengan analisis korelasi ganda menunjukan bahwa kontribusi kecemasan matematika dan 

motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar matematika sebesar 14,9%, 

sedangkan sisanya yaitu 85,1% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Berdasarkan pengujian hipotesis juga menunjukan bahwa nilai signifikansi antara kecemasan 



 

Apolonia Hendrice Ramda, Bedilius Gunur 

Volume 6, No. 2, Desember 2021, pp. 130-140  139 

matematika dan motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar matematika sebesar 

0,000 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kecemasan matematika 

dan motivasi belajar secara simultan dengan prestasi belajar matematika. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang negatif 

antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika; (2) terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika; (3) terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecemasan matematika dan motivasi belajar secara simultan dengan prestasi belajar 

matematika siswa.  

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antar 

variabel pada penelitian ini dengan variabel demografi, diantaranya gender, tingkat pendidikan maupun 

letak wilayah mengingat variabel-variabel tersebut juga turut mempengaruhi kecemasan, motivasi dan 

prestasi belajar. 
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